103

LAMPIRAN

Universitas Sriwijaya



104

DRLAYBIAN T LIS LALY QG L, TEDANULUUL, UAN PENDIDIRAN LINUOUI -
/“GD"\ UNIVERSITAS SRIWLIAY 2
(™ FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT Lampiran {
:’r, I Gedung Fakultas Keschatan Masyarakat, Kampus Unsri indcalaya 8
' r_.’.L.:‘ / . Jalan Pulembang-Prabumulih KM. 32 Indxalaya, Ogan Hir 30662, Sumatera Sclatan
ooy Telepon. (0711) 580068 Faximile. {0711} 580089
website : htipwww. fkmuasriac.id email @ fkin@fkm.unsn ac.id

Nomqr 5 O;)t.( JUN9 16442172018 8 Januan 2018

Lampitan . 1 Berkas Proposal Penelitian

Perihal . lzin Penclilizn
Yih, ~ '

Kepala

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupalen Lahat

di-

Tempat

Sehubungan dengan penyusunan skripsi mahasiswa Fakultas Kesehalan Masyarakat Universitas
Sriwijaya, dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa berikut ini ;

| Nama Mahasiswe/ | Program |  Peminatan Judul Sknpsi Tempat Penelitian
. NIM Studi s
Desi Astriani / ST Hmu Adminisirasi Analisis Pengelolaan Dinas Keschatan
10011481619029 | Kesehuian | Kebijaken Obat di Gedung Farmasi | Kabupaten Lahat
Masyarakat | Kesehatan {AKK) | Dinas Kesehatan
(IKM) Kabupaten Lahat Tahun
2018
Putri Kemala S1 [Imu Administrasi Implementasi Persiapun | Dinas Kesehatun
1 Degtari/ Kesehatan | Kebijakan Pendampingan Kabupaten Lahat |
(0011481619008 | Masyarzkat | Kesehatan {AKK) Akrediiasi Puskesmas
(IKM) Oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Lahat Tahun
2018

Bermaksud melakukan penelitian di Instansi Bapak/[bu. Berkenaan dengan hal tersebut, mohon kiranya
Bapak/Tou tidak berkeberatan untuk memberikan izin kepade mahasiswa tersebut.

Segala bahan dan ketcrangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata untok perkembangan ilmu
pengetahuas, C

Demikianlah, atas perhatian don keejasamanya diucapkan terima kasih.
Roed

... NIP. 197712062003121003

Tembuaan .
1, Wakil Dekan Bidang Akademik FKM
2.Kaprodi §1 IKM FKM
3.Kabag. Tata Usaha FKM
Universitas Sriwijaya

Universitas Sriwijaya



JI. Bhayangkara Bandar Jaya Lahat Telp/Fac 0731-326018/326019
a-Mail: dinkeskablahat{@yahoe.com

e “DINAS KESEHATAN
L W

www sinkeskablahat.com
- LI
Memor  :000/f9F /SOK/KES/2018 Lahat, 05 Maret 2018
Lasmpiran @~
Hat  lzin Penelitian Mahasiswall Kepada
Yih. Dekan FKM Universitas Sriwijaya
Palembang
di-
Patembang

Merindaldaniuti surat Dekan Fakuftas Kesshatan Mosyarskat Universitas
amamwum.1.1m1&w9mmsmwm
mmmammwmmm:

Tempat
No NAMANGM P'é;':“ Peminatan I JSuchd Skiipsi Penaidion_|
1. | Putn Kemata Destari | 31 1imu Administros | Implamneniesi Dinas
10011481519008 Kesshatan | Kebiakan Persppan Kesahatan
Masyasakat | Keselaton Pandavipingan | Kabupaten
(M) (AAK} Akrecilat] Lahat
Pusksanas
Oieh Dinas
Kesehatan
Kabupalen
Laihat Talnm
2018
[ 2. | Desl Astriani S1 T Admirisiiasi | Analiels Dinas
1001 1461619029 Kesshatan | Kebiakan Pengeiolaan Kesehatan
Masyarskat | Kesehadan Obal di Gudang | Kebupaten
(IKN) (AAK]) Fanmasi Dings Lashat
Keschatan
Kabupaden
fahat

Pada prinsifya  kami tidak berkeberatan mahasiswali tersebut  untuk
mmmmwmmmﬁmmm bahwa data
ymgdlperdd'tdﬁampeneﬁﬁmwsem Hanya untuk kepentingen Ibmiah dan

105

Universitas Sriwijaya



106

LAMPIRAN 111

PEDOMAN WAWANCARA

“ ANALISIS PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI

DINAS KESEHATAN KABUPATEN LAHAT TAHUN 2018”

Narasumber : Staf Pelaksana Seksi Kefarmasian Dinkes Kab.Lahat
Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu secara umum tentang manajemen logistik ?

No

Pertanyaan

A

Penyimpanan

Q1

Bagaimanakah proses penyimpanan obat di instalasi farmasi yang telah dilakukan
selama ini?

Probing :

1. Siapa saja yang terlibat?

2. Adakah prosedur tertentu?

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan?

4. Apa saja yang dapat mempengaruhi proses penyimpanan persediaan obat ?

Q2

Metode apa yang digunakan dalam proses penyimpanan obat ?
Probing :
1. Mengapa menggunakan metode tersebut?

Q3

Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu mengenai kondisi gudang farmasi
sebagai tempat penyimpanan obat ?

Probing :

1. Apakah sudah sesuai dengan tata ruang penyimpanannya ?

2. Jika ya atau tidak, apa alasannya ?

Q4

Apa saja kendala di dalam proses penyimpanan persediaan obat yang telah
dilakukan selama ini?

Probing :

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan?

Pendistribusian

Q1

Bagaimana proses pendistribusian obat dari instalasi farmasi ke puskesmas yang

telah dilakukan selama ini ?

Probing :

1. Siapa saja yang terlibat?

2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam pendistribusian obat tersebut ?

3. Kapan biasanya dilaksanakan?

4. Apakah ada prosedur dan metode tertentu?

5. Adakah perbedaan pendistribusian dari setiap puskesmas ?Jika ya /tidak, apa
alasanya ?

6. Sarana apa saja yang dibutuhkan ?

Q2

Apa saja kendala di dalam proses pendistribusian obat ke puskesmas yang telah
dilakukan selama ini?

Probing :

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan?
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Penghapusan

Q1

Bagaimanakah proses penghapusan obat di instalasi farmasi yang telah dilakukan
selama ini?

Probing :

1. Siapa saja yang terlibat ?

2. Kapan biasanya penghapusan obat itu dilakukan?

3. Adakah prosedur tertentu dalam proses penghapusan tersebut?

4. Jenis obat apa saja yang sering dilakukan penghapusan ? Mengapa ?

5. Bagaimana dengan penghapusan obat di puskesmas ?

Q2

Metode apa yang digunakan dalam proses penghapusan obat di instalasi farmasi
Dinkes Kab.Lahat?

Probing :

1. Apa alasannya memlilih metode tersebut ?

2. Dokumen apa saja yang diperlukan dalam proses penghapusan obat ?

Q3

Apa saja kendala di dalam proses penghapusan obat yang telah dilakukan selama
ini?

Probing :

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan?

Pengendalian, Pencatatan dan Pelaporan

Q1

Bagaimana proses pengendalian dalam pengelolaan obat instalasi farmasi yang
telah dilakukan selama ini ?

Probing :

1. Siapa saja yang terlibat dalam proses pengendalian tersebut ?

2. Adakah prosedur tertentu yang digunakan dalam pengendalian obat tersebut
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pengendalian obat?

4. Kapan pengendalian obat dilaksanakan ?

5. Dimana pengendalian obat dapat dilakukan ?

6. Dokumen apa saja yang dibutuhkan dalam pengendalian pengelolaan obat ?

Q2

Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan obat di instalasi farmasi yang telah

dilakukan selama ini ?

Probing :

1. Siapa saja yang terlibat dalam proses pencatatan dan pelaporan tersebut ?

2. Adakah prosedur tertentu yang digunakan dalam pencatatan dan pelaporan
obat tersebut ?

3. Kapan pencatatan dan pelaporan obat dilaksanakan ?

4. Dimana pencatatan dan pelaporan obat dapat dilakukan ?

5. Dokumen apa saja yang dibutuhkan dalam pencatatan dan pelaporan obat ?

Q3

Apa saja kendala di dalam proses pengendalian, pencatatan dan pelaporan obat
yang telah dilakukan selama ini?

Probing :

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan?
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PEDOMAN WAWANCARA
*“ ANALISIS PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI
DINAS KESEHATAN KABUPATEN LAHAT TAHUN 2018”

Narasumber : Staf Pengelola Obat di Puskesmas Wilayah Kerja Dinkes Kab.Lahat
Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu secara umum tentang manajemen logistik ?

No Pertanyaan

A | Pendistribusian

Q1 | Bagaimana proses pendistribusian obat dari instalasi farmasi ke puskesmas yang

telah dilakukan selama ini ?

Probing :

1. Siapa saja yang terlibat dalam?

2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam pendistribusian obat tersebut ?

3. Kapan biasanya dilaksanakan? Berapa periode dalam setahun ?

4. Adakah prosedur tertentu yang digunakan dalam pendistribusian obat dari
gudang farmasi ke puskesmas?

5. Apakah ada metode tertentu dalam pendistribusian obat tersebut ?

6. Sarana apa saja yang dibutuhkan dalam proses pendistribusian obat tersebut?

Q2 | Bagaimana dengan jumlah obat yang di distribusikan dari instalasi farmasi ke

puskesmas ?

Probing :

1. Sudah sesuaikah dengan permintaan kebutuhan obat puskesmas ?

2. Bagaimana dengan kualitas obat ? Adakah obat-obatan yang sudah rusak atau
expired saat diterima?

3. Berapa lama daya simpannya?

Q3 | Apa saja kendala di dalam proses pendistribusian dari instalasi farmasi ke
puskesmas yang telah dilakukan selama ini?

Probing :

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan?

B | Penghapusan

Q1 | Bagaimanakah proses penghapusan obat di puskesmas yang telah dilakukan

selama ini?

Probing :

1. Siapa saja yang terlibat dalam penghapusan obat tersebut ?

2. Kapan biasanya penghapusan obat itu dilakukan?

3. Adakah prosedur & metode tertentu? Alasannya ?

4. Dokumen apa saja yang diperlukan dalam proses penghapusan obat ?

5. Apakah berita acara pemusnahan dilaporkan ke Dinas Kesehatan / instansi

terkait ?

Jenis obat apa saja yang sering dilakukan penghapusan ? Mengapa ?

7. Apa saja kendala di dalam proses penghapusan obat yang telah dilakukan
selama ini? Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan?

o
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LAMPIRAN IV

PEDOMAN WAWANCARA
“ ANALISIS PENGELOLAAN OBAT DI GUDANG FARMASI DINAS
KESEHATAN KABUPATEN LAHAT TAHUN 2018”

Narasumber : Kabid Sumber Daya Kesehatan / Kasi Kefarmasian Dinkes

Kab.Lahat
No Pertanyaan
A | Perencanaan
Q1 | Bagaimanakah proses perencanaan obat di instalasi farmasi yang telah dilakukan selama

ini?

Probing :

1. Siapa saja yang terlibat ?

2. Kapan biasanya perencanaan kebutuhan obat itu dilakukan?
3. Adakah prosedur tertentu?

4. Metode apa yang digunakan ?

5. Bagaimana hubungan dengan perencanaan obat dipuskesmas ?

B | Pengadaan
Q1 | Bagaimanakah proses pengadaan obat di instalasi farmasi yang telah dilakukan selama
ini?
Probing :
1. Siapa saja yang terlibat ?
2. Adakah prosedur tertentu ?
3. Dokumen diperlukan ?
4. Kapan pengadaan obat dilakukan ?
5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan ? setiap periode apa ?
6. Setiap periode apa ?
7. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalampengadaan obat ?
8. Berapa jumlah obat dalam setiap kali pengadaan ?
9. Bagaimana dengan pemilihan pemasoknya ? ada kriteria tertentu ?
10.Dari mana saja sumber dana untuk pengadaan obat ? APBN / APBD atau yg lain ?
11.Bagaimana dengan realisasi ditahun 2017 ? berapa persen penyerapan anggarannya ?
12.Menurut pendapat bapak/ibu , sudah cukupkah dana tersebut ?
Q3 | Apa saja kendala di dalam proses pengadaan kebutuhan obat yang telah dilakukan
selama ini?
Probing :
1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan?
C | Penyimpanan
Q1 | Bagaimanakah proses penyimpanan obat di instalasi farmasi selama ini?
Probing :
1. Siapa saja yang terlibat ?
2. Adakah prosedur tertentu ?
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam penyimpanan obat ?
4. Apa saja yang dapat mempengaruhi proses penyimpanan persediaan obat ?
Q2 | Metode apa yang digunakan dalam proses penyimpanan obat ?
Probing :
1. Mengapa menggunakan metode tersebut?
Q3 | Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu mengenai kondisi instalasi farmasi sebagai
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tempat penyimpanan obat ?

Probing :

1. Sesuaikah dengan tata ruang penyimpanannya ?
2. Jika ya atau tidak, apa alasannya ?

Q4

Apa saja kendala di dalam proses penyimpanan persediaan obat yang telah dilakukan
selama ini?

Probing :

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan?

D | Pendistribusian

Q1 | Bagaimana proses pendistribusian obat dari instlasi farmasi ke puskesmas yang telah
dilakukan selama ini ?

Probing :

1. Siapa saja yang terlibat ?

2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pendistribusian ?

3. Kapan biasanya dilaksanakan?

4. Adakah prosedur dan metode tertentu yang digunakan dalam pendistribusian ?

5. Adakah perbedaan pendistribusian dari setiap puskesmas ?Jika ya /tidak, apa
alasanya ?

6. Sarana apa saja yang dibutuhkan ?

Q3 | Apa saja kendala di dalam proses pendistribusian obat baik dari pemasok obat ke
gudang farmasi atau pun dari gudang farmasi ke puskesmas yang telah dilakukan selama
ini?

Probing :
1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan?

E Penghapusan

Q1 | Bagaimanakah proses penghapusan obat di instalasi farmasi yang telah dilakukan selama
ini?

Probing :

1. Siapa saja yang terlibat ?

2. Kapan biasanya penghapusan obat itu dilakukan?
3. Adakah prosedur tertentu ?

4. Jenis obat apa yang sering di hapuskan ? Mengapa ?

Q2 | Metode apa yang digunakan dalam proses penghapusan obat di instalasi selama ini?
Probing :

1. Apa alasannya memlilih metode tersebut ?
2. Dokumen apa saja yang diperlukan dalam proses penghapusan obat ?

Q3 | Apa saja kendala di dalam proses penghapusan obat yang telah dilakukan selama ini?
Probing :

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan?
E | Pengendalian, Pencatatan dan Pelaporan
Q1 | Bagaimana proses pengendalian dalam pengelolaan obat instalasi farmasi yang

telah dilakukan selama ini ?

Probing :

Siapa saja yang terlibat dalam proses pengendalian tersebut ?

Adakah prosedur tertentu yang digunakan dalam pengendalian obat tersebut
Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pengendalian obat?

Kapan pengendalian obat dilaksanakan ?

Dimana pengendalian obat dapat dilakukan ?

Dokumen apa saja yang dibutuhkan dalam pengendalian pengelolaan obat ?

2 A
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Q2

Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan obat di instalasi farmasi yang telah

dilakukan selama ini ?

Probing :

1. Siapa saja yang terlibat dalam proses pencatatan dan pelaporan tersebut ?

2. Adakah prosedur tertentu yang digunakan dalam pencatatan dan pelaporan
obat tersebut ?

3. Kapan pencatatan dan pelaporan obat dilaksanakan ?

4. Dimana pencatatan dan pelaporan obat dapat dilakukan ?

5. Dokumen apa saja yang dibutuhkan dalam pencatatan dan pelaporan obat ?

Q3

Apa saja kendala di dalam proses pengendalian, pencatatan dan pelaporan obat
yang telah dilakukan selama ini?

Probing :

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan?
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PEDOMAN OBSERYASI
INSTRUMEN PENELITIAN ANALISIS PENGELOLAAN OBAT DI
INSTALASI FARMASI DINAS KESEHATAN KABUPATEN LAHAT 2018

| _Lampiran V1 |

—

Varisbel Observasi

Hasil

Ya

Tidak

Keterangan

mﬁugiansmyhmmobatwpisahdaﬁnms
a

v

Tuas gudang cukup memadai dan aman untuk

pergerakan petugns
Atap dan dinding gudang dalam keadaan baik
dan tidak bocor

Lantai dalam keadaan bersih dan bukan tanah

Gudang dikunci bila tidak ada aktivitas dan
mempunyai kunci pengaman

Gudang memiliki jendela yang berteralis

e

Gudang memilki ventilasi, sirkulasi udara den
cukup

penerangan yang ci
Gudang bebas daritikus,kecoa dan hama
lainnya serta tidak memiliki tanda-tanda hama
hidup d¢i dalamnya

L] L] Ll L]

Tersedianya pengaturan suht Tuangan

Penyusunan obat sesuai dengan metode
FIFO/FEFO

<L

11.

Penyusunan obat sesuai dengan metode
atfabet

12.

Rak/lemari disusun membentuk garis lurus/ U

13.

14,

15.

Melakukan pencatatan kartu stok pada
kegiatan penyimpanan

16.

Tersedia rak/lemari penyimpanan yang bersih
dan tidak diletskkan langsung di stas lantai

17.

Tersedia lemari khusus yang terkunci untuk
penyimpanan Narkotik dan Psikotropik

18,

Tersedia lemari pendingin untuk menyimpan
jenis obat testentu yang memeriukan suhu
dingin

19.

Tersedia rak atan lemari khusus untuk obat
rusak dan kadaluarsa

Tersedia alat bantu pemindahan obat dalam

1 trolley

21,

godang
Tersedia label penanda nama dan jenis obat
serta umtuk memberi keterangan di rak/lemari

penyimpanan

hanya sebagian

Tersedia ketentuan dilarang masuk ke tempat
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penyimpanan obat selain petugas =
23. | Tersedia alat pemadam kebakaran di sekitar v
24, | Pemeriksaan terhadap LPLPO v
25. | Mencatat pada buku pengeluaras obat j
26. | Pemeriksaan terhadap jumlah obet 3
37, | Mencatat jumiah obat keluar pada kartu stok
obat
28. | Pembuaten laporan pengeluaran obat + —
29, | Pemeriksaan terhadap daftar obat-cbat yang | ¥
aksm dimusnahkan - J dokumen |
30 | Pemeriksaan penentuan cara pemusn dowlmhmm
31 | Membuat berita acara pemusnahan v telaah
Catatan :

*} Difoto lokasi penyimpanan dan proses pendistribusian serta proses pengahapusan
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| _Lempiran Vi | —

' BUPATI LAHAT
FERATURAN BUPATI LAHAT
NOMGR 44 TAHUN 2016

TENTANG

NCMENXLATUR, SUSUNAN ORGANISASL
DAN URAIAN TUGAS MASINQ-MASING JABATAN STRUKTURAL
DI LINGKUNGAN DINAS KESEHATAH

DENCGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI LAHAT,

Menimbang : a. bahwa dengan telah ditetapkannya Peraturan Daerah
Kabupaten Llahat Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Davrah Kabupaten
Lahat, maka untuk operasionalisasi kelernbagaannya peslu
ditetapkan nomenklatur, susunan organisasi dan uraian
tugas masing-masing jabatan struktural di lingkungen
Dint:s Keschatan, : :

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimeksud
pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Nomenjlatur, Susunan Organisasi dan Uraian Tugas
masing-masing ebatan Struktural di Lingkungan Dinas
Kesehs tan.

Mengingat 1. Undaug-undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang
Peml,entukan Daerah Tingkat [l dan Kotapraja di Sumaterd
Selutan {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomer 73, Tambahaen Lembaran Negara Nemor 1621}

3. Undznp-Undang Nomer 5 Tahun 2014 tenlang Aparatur
Sipil Negara [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5494);

5. Undang-Undang Nomor 23  Tabun 2014 tentang
Perncrintahan  Daerah  (Lembaran  Negara Republik
Indenesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaron
Negars. Republik Indoncsin Nomor 5587) pebagaimana tzlah
diubah Leberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Wornor U Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomeor 23 Tahun 2014 tenlang
Pemerintahan Daerah  (Lemberan  Negara Rrpublik
fndonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lemberan
Nagare Republik Indonesia Nomor 5679);

4 Pperaturan Pemerintaa Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

i
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BAB 1T
SUSUNAN ORGANISASI DAN URAIAN TUGAS

Bagian Pertama
Susunan Organisasi
Pasal 3

Dinaa Keschatan merupakan unsur peclaksana uruasn
pemerintahan  bidang kesehatan, dipimpin olch neorang
Kepala Dines yang berada di hawah dan bertanggung jawab
kepada Bupati melalui Sekretaris Dacrah,

Pasal 4

Dinas Kesehatan adalah Dinas Dacrah Kabupaten Tipe A,
terdiri dar :
{. Kepala Dinas;
2. Sckretariat :
a. Subbagian Program, Informasi dan Evaluasi;
b. Subbagian Kevangan den Pengelolaan Aset;
¢. Subbagian Hukum, Kepegawaian, Umum dan
Hubungan Masyarakat.
3. Bidang Keschatan Masgyarakat : :
1. Seksi Keschatan Keluarga dan Giz;
2. Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyardkat;
3. Seksi Keschatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan
QOlaehraga.
4. Bidang Peacegahan dan Pengendalian Penyalait :
1. Seksi Surveilans dan Imunisasi; x
2. Sekai Pencegahan dan Pengendalian Penyeldt Menular;
3. Seksi Pencegahan den Pengendalian Penyskit Tidak
Menular, Kesehatan Jiwa dan Narkotikm, Allcohol,
Psikotropika dan Zat Adilctif lain.
5. Bidang Pelayanan Kesehatan :
1. Seksi Pelayenan Kesehatao Primer dan Tradisional;
2. Seksi Felayanan Keschatan Rujukan dan Jaminan
Keschatan;
3. Seksi Fasilitas Pclayanan Keschatan dan Akreditasi.
6. Bidang Sumber Daya Keschatan:
1. Seksi Kefarmaaian;
2. Scksi Alat Kesshatan dan Perbekalan Keschatan Rumeh

Tanggs,
3. Seksi Sumber Daya Manusia Keschatan.
7. UPTD. :
Bagian Kedua
Uraian Tugas dan Pungsi
Paragraf 1
Kepala Dinas
Pasal S

{1} Kepala Dinas mempunyni tugas membantu Bupati
melaksansakan urusan pemerintahan di bidang kenchatan
yang menjadi kewenangan dacrah dan tugas pembantuan
yang diberikan kepada Daerah.
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Til,

A it

(1)

@

menyhsun rencana program kerja dan kegiatan serta
anpgzarays Sckai  Fasilitaz  Pelayanan Keschatan dan
Akreditasi;

menyiapkan perumusan kebijakan di hidang fasilitas
pelayansn kesehatan dan peningkatan mutu Jayanan,
akreditasi dan perizinan fasilitas pelayanan keachatan
primer, rujukan, laboratorium, serta sarana dan prasarana
kesehatan lainnya; '

melaksanalkidn kebijakan di bidang fasilitas pelayanan
kesehatan dan peningkatan mutu layanen, akreditasi dan
perizinan fasilitas pelayanan kesebatan primer, rujukan,
laboratorium, serta sarana dan prasarana kesehatan
{ainnya;

menyiapkan bahan penyusunan norma, standar, proacdur
dan ktiteria di bidang fasilitad pelayanan kesehatan dan
peningkatan wutu layanan, alreditesi dan penzinan
fasilitaa  pelayapan keschatan  primer, rujukan,
laboratorium, serta sarana dan prasarana  keschatan
{ainnya, ¢

menyiapkan bahan bimbingan tcknia dan superviai di
bidang fasilitas fasilitas peclayanan - keschatan dan
peningkatan mutu layanan, piereditani den  perizinan
fasilitas  petayanan  keechatan  primer, rujukan,
taboratorium, aerta sarane dan prasarana keachatan
lainnya; ~

memantau, menevaluai dan melaporkan di bidang {asilitas
peleyanan keschatan dan peningkatan muta layanan,
akreditasi dan perizinan fasilitas pelayanan kesehatan
primer, rujukan, laboratorium, serta sarana dan prasarana
keaehatan lainnya; dan

melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh atasan
szsuai dengan bidang tugasnya.

Paragrai 6
Bidang Sumber Daya Keschatan

~ Pasa] 22
Bidang Sumber Dayn Keschatan dipimpin oleh szorang
Kepala Bidang yang mempunyai tugas merumuskan dan
melaksanakan kebijakan  operasional di  bidang
kefarmasian, alat keachatan dan Perbekalan Kesehatan
Rumah Tangge aerta sumber daya manusia keseshatan.

Kepaja Bidang Sumber Daya Keachatan dalam
menjalankan tugas sebagaimana dimeksud pada ayat (1)
menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang
kefarmasian, alat keschatan dan perbekalan keschatan
rumah tangga serta sumber daya manusia keschatan;

b, penylapan pelaksansan xebljakan operasional di
bidang kefarmasian, alat keschatan dan Perbekalan
Keschatan Rumah Tangga serta sumber deya manusia
keschatan; )

c. penylapen bimbingan tcknia dan supervisi di bidang
kefarmasian, alat keschatan dan Perbekalan Keachatan
Rumah Tangga serta sumber daya manusia kesehatan;

Lol
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d. pemantauan, cvaluasi dan pelaporan di bidmé
kefarmasian, alat kegehatan dan Perbelcalan Keschatan
Rumah Tangga serta sumber daya manusia keachatan;
dan 5

¢. pelalktsanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan
sesuai dengan tugas dan fungsinya,

Pasal 23

Seksi Kefarmasian dipimpin olch acoreng Kepala Sckai yang
berada di baweh dan bertanggung jaweb kepada Kepala
Bidang Sumber Daya Kesehatan yang mempunyal tugas:

a. menyiapkan pcrumusan dan pelakeansan kebijakan
operesional, bimbingan teknis dan superviei, serta
pemantauan, cvaluasi dan pelaperan di bidang pelayanan
kefarmaasian; :

b. menyusun rencana program kerja dan kegiatan sevta
anggaran Sekei Kefarmaaian;

¢. merumuskan kebijakan di bidang produkai dan distribuai
sedigan farmasi, tata kelola perbekalan kesehatan, dan
pelayanan kefarmagian;

4. melaksanakan kebljakan di bidang produksi dan dintribuai
sedinan farmasi, tata kelola perbelzalan keachatan, dan
pelayanan kefarmasian; : -

e. menyusun norma, standar, prosedur, dan kriteria bidang
produksl dan distribusi sediaan farmagi, tata kelola
perbekalan keschatan, dan pelayanan kefarmasian;

{ memberikan bimhingan teknis dan supervisi bidang
produkai  dan distribusi scdiaan farmasi, tata kelola

kesehatan, dan pelayanan kefarmesian; dao
h. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan
sesual dengan bidang tugasnys.

Pasal 24

Seksi Alat Kesehatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah
Tangga dipimpin oieh scorang Kepala Scksi yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Sumber
Daya Rgubnmnyansmempunyai tugns :
? a. menyiapkan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
operamonel, bimbingan teknis dan superviei, serta
pemmmm.wdunﬂdanpdapormdibidangalat
Lesehatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga;
b. menyusun rencana program kegja den kegiatan' serta
: anggaranSekaiAlatKesehntandanPerbeknlm Kesehatan
Rumah Tanggs;

c. menyiapkan perumusan kebijakan di bidang penilaian
alalkeanhmnkelaoA,kdaaB,KdnC,l(cluD.pmduk
radiologi, produk dlagnostik, afat kesehatan khusus, dan
produk mandiri dan Perbckalan Kesehatan Rumsh

4. melsksanakan kebijakan di bidang penilaian alat
kesehatan kelas A, kelas B, Kelas C, Kelas D, produk
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LAMPIRAN VIII
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMAT

. [T Rl

Tl Efaknd
Dirahiom

Nums $OF
omnmmm,wmmm

Dot 1

1 Undsngundang No. 36 tahun 2005 tantang sesehatan

2. Kaputusen Menter! Ketshatan Rl Homor 1123/ Meskas/ SK/
X 2008 tentang Prdoman Teknis Pengadaan obiet pubifc
Zan perbekalan kesehatan

i Pelakoorid ¢
1 Mankxl
Kabutuhan chat, BMHE, vaictin, din perbehaln Xasshatan
2. Mengutahul tuges dan fungsd dart Tim teknls petencanas
obat dan perbeicatin sasshatan terpadi

T ¢ T

S0P Pangsciein obrl, BMH, Valsin dan Perbakatan

Xesghaton
paregutsn : o
No AltvRted m
Kads Betwe | Mfretwts | engeets Kasenghura Wkt gt "
T Tokutz | thet saiovs ) em ikl
1
Myrgaakan fuing Ties Tolnls Duty data 90 mank dupodts dispaiet
et Iemyoun sy bt oL Tandha
Subtives el AHP, yulia dun
(MR, volnin dun P arbekainn perbekulan
atveto ketshatan
2. Dotm s Lom [diapntsl Katin
o habetuhan ebet, sl tm talnia
T, Toknts g T BN, vioin dan
memparsitpiurt boriep purbekalin
 pearifiersge et oan AP, hasehaten 2
NS4, volesin S Purbahdion
pagivian
Cab> dita Zhari Koamry
tabnrtuhsa sbeL parhiangan
3. |narsana dangan anggots Ten BAHP, v kabulbet
[Tolwain rmhodnsicon r " vyl ot BhHP,
Sabytwhan obet, I valkairl Jun
[P, vaain dam Perbelntes parbaiorten
bosthatan ] Toasehistan
4, Meiglndin Parhitusgan l Drftar cbat, riok Iar Wowme
| hatmrthin whwt, SMHP, vakan Tl panat taan, Porhiturgan
ik Parivakcaian besehatad P | ponguiuars, s Kbt
dongaa Mirtade Ken il ok, ok, IR,
1 Toshomngem cbet, welin dun
pemalaim rats - pareialnn
FaTe, wakiu Imsthatan
stok penganiem,
prekambengsn pla
Eunpungen
* Ienghormiol ke Koraap Pechitungsn |2 Rt Aoreeo Konap
parbitutets Blberiahan obat, b vt Aerittargan | Pashikuagan
DVNP, volotn das patbebebon BMHP, vaicin den Relaurtioh Waburtwhen
Tesshath S0 menvpershken partakalin chwt, SHP, { ocbat, BMHP,
I Ktz Tim Tkl hegehrtan wiain dan vaksin dea
o purbeisian | parbuksten
T matharss | heswnaea
tetwh cieorsicd
Hm talmb.
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8 Mergaoraiol knom ey v ,_,‘M,“m” m&m
perhitengan kebutuhan sbet. Vebnuban cbat- Kabot Yetnmrban
AW, voboln don pasbeiaien, BAHP, vatain dun o]

Eesphatan dom monyershian L aiaoind ol BV, | oet A,
18 Ketua Tin Feinds Inauhateny whin s | witado
perbaialn | perbekasien
Jarahatan hasahuian
twiah dioraicl
oleh hptusa cm
[
Merenetonga ™ Lapoomn ml " et Perhiyren
Perhrusgan Kebutuban Eadnrshes
Gt AP, Yakahn, dan Keineubur otat,
Pecbehalon Tesuhetam GARE, Yo SN .
pevbekalen wolgin dent
gt peedaksion
Tasstron
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1 A srmsap anvans 4 B 1

PEMERINTAH KABUPATEN LAHAT
DINAS KESEHATAN

Jalan Bhayangkara Bandar Jaya Lahat Telp./Fax.[0733)326019 — 326018

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KESEHATAN KABUPATEN LAHAT
NOMOR : 088/ o2 [KEP/KES/2017

TENTANG

PENUNJUEAN
TIM TEHNIS, PPHP, OPERATOR KOMPUTER DAN PRAMUBHAKTI KEGIATAN
PADA DINAS KESEHATAN KABUPATEN LAHAT
TAHUN ANGGARAN 2017

KEPALA DINAS KESEHATAN

Menimbang - a Bahwa dengan telah ditetapkannya Keputusan Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten Lahat Nomor :
058/208/KEP/KES/2017  tentang Penunjukan  Pejabat
Pelaksana Tehnis Kegiatan dilingkungan Dinas Kesehatan
Kabupaten Lahat Tahun Anggaran 2017;

b. bahwa guna melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud
pada huruf a diatas, perlu ditunjuk Tim Tehnis, Pejabat
Penerima Hasil Pekerjaan (FPHF), Operator Komputer dan
Pramubhakt Kegiatan {Pekerjaan Fisik dan Pengadaan) peda
Dinas Kesehatan Kabhupaten Lahat dengan Keputusan Kepala
Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomeor 28 Tahun 1959 tentang Pembeniukkan
Daerah Tk T dan Kota Praja di Sumatera Selatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan
1embaran Negara Republik Indonesia Nomeor 1821);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lemberan Negara Republik Indoneaia Tahun 2003
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Momor 4355);

4, Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 teatang Perimbangan
Kenangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
{Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 162;
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438};
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10.

11.

13.

14,

15.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan ‘tmbaran Negara Republik indonesia
Nomor 5587); . 3

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun
2005 tentang Pengelolaan Kcuangan Daerah {Lembaran Negara
RI Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara RI
Nomor 4578);

Perpres Nomor 70 Tahun 2012 tentang Pengadaan Barang dan
Jasa;

Perpres Nomor 04 Tahun 2015 tentang Pengadaan Barang dan
Jasa; .

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimans telgh
beberapa kali diubah terakhir dengan Feraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tashun 2011;

Peraturazn Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2015 tentang
Pedoman Penyusunan Anggsren Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2016;

Peraturan Daerah Kabupaten Lahat Nomer 17 Tahun 2008
Tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Teknis Daerah Kabupaten Lahat scbagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupsaten
Labat Nomor 2 Tahun 2015 tentang Perubahkan Ketiga atas
Peraturan Dacrah Kebupaten Lahat Nomer 17 Tabun 2008
tentang Pembentukan Organisasi dan Tatakerja Lembaga
Teknis dalam Kabupaten Lahat;

Peratuiran Daerah Kabupaten Lahat Nomeor : 04 Tahun 2016
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah

Kabupaten Labat;

Peraturan Bupati Lahat Nomor 5 Tahun 2017 Tentang
Perubaban Atas Peraturan Bupati Lahat Nomor : 74 Tahun
2016 Tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2017; .

Keputusan Bupeti Lahat Nomor : 600/ 17 /KEP/VI/2017
tntang Penetapan Kuasa Penggona Anggaran/Kuasa
Pengguna Barang Dilingkungan Dings Keschatan Kabupaten

Lahat Tahun Anggaran 2G17;

Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah (DPA-SKPD) Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat Tahun

Anggaran 2017,

Universitas Sriwijaya
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Menectapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

MEMUTUSKAN

Menunjuk Tim Teknis Kegiatan Fisik dan Pengadaan yang namanya
tercantum dalam kolom 3 dengan jabatan seperti tercantum dalam
kolom 5 Lampiran I Surat Keputusan ini;

Menunjuk Pejabat Pencrima Hasil Pckerjaan Kegiatan Fisik dan
Pengadaan yang namanyd tercantum dalam kolom 3 dengan jabatan

_ sepert tercantum dalam kolom 5 Lampiran 1 Surat Keputusan ini;

Menunjuk Operator Komputer dan Pramubhakti yang namanya
tercantum dalam kolom 3 dengan jabatan seperti tercantum dalam
kolom 5 Lampiran I Surat Keputusan ini;

Keputusan i berlalu sejak tanggal 14 Pebsuaxl 2017 dengan
vetentuan spabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan
da]ampenctapaniniakandiperbaﬂd kembali sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi :Lahat
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Keputussn Kepele Dinas Kesehatan Kabupeten Lahat

Lampiran):
Tanggal ; 18 Februsd 2007 )
Nomsor : 0537 DL IXEPAERIONT )
Teminng Panunjuien Thm Tehnit, Pajabat rima Hasil Pelerjann PPHP), Op dan bkt
Xagiatan Falk dew Pengadeas
Ralaki DFA-SXPD Dinas Kesehatan Xabupstar Lahat
Fahwmn Anggaran 2017 .
RINCLAN -
) ue HAMA PANGKAT } Sol. Rmang JARATAM
[N FROGAAM DANM KESIATAR .
2 3 4 £ [ 7
o donf
2 |dmPraaans ’
Ly Inganoya
I97B07232008011027 | Dy uasea, KN, MEes Patarn / S Nomtam Thm Tahnls 25.0% [Pungaden Pwkeoma Keling:
197505 XTOIIMNS  [Herwassyah Alam, SEM, MIM Panata Tk 1/ D TTeher | 2500 daem Sarana dan Pra &
19720822010011001 | dv. Asief Parmad ‘| Pean s ML Asgpoca Thn Tohnk
1970 420NG0 003 { Nl FebRord, SKep | Pameta Muda / LA (eaed
My Niepih Paasta Mt /A PR
'mm | Faniimg. [ rargatur / LC petie
p - M. Al Kelrmam -| Opwraton Eoascar
- 1 Agang Senjaye [25.071 - Pramutiesist
- Agos Mardiyans (7508 - Praemubhaie!
SITMTITCNO1MNT [y Illaato, SEM, Mie Penats / MG pphe B2 |» - X
ISTI0STACH121003 [ Hevaneysh A, SKM, MCM Penats Tt.1/0D prio
- | e - prup L irap PSP, N PADL
- | k2 UPT Pushesravs Muara Payang. . Jemer |t plindet Ot Bandis Agang 7134 Muers ey
L2z AT Pusiossm ad Prsken - 1 ¥y oot paiz tm Ot Sein Joofl FI0L Pasieny
(M Arled Rabvman - {operator Xomputer .
o Y - |praswmabhalat
15 |Frogram Obat den Sertekeien Keschotan
1501 4P Ob dan P =
Imc Tirn Tehmi
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Momr $Q1 000! KESA2014
PEMERINTAH g, Pembualn
KABUPATEN LAHAT Tl Rewisi
gl 1kl
o —e
Disabikan aleh Kenah Dinas Kesehman
Drl) Raskidi Ami MT.MKM
Nip. 19 1119541101
Numa SOI
1 chinhsanann kegiotan P obat dua p kueh
Dutat mvkym: Kuslifikasi Petalon
uralungz Mo, W Ldmn HERF teniang: keschalin 1. Momuhanti Perastuen. g W3 Pengslohan kevang
il Nae SH Lahant 2UOS desiang 2N upoku EASiRg
A | Yacridy (1 cubirion Negara Repoblik
is Talun TK1S Mo, 1A Lanbahan Lanbiuia
Repuhlil Indonesta Moio 4335
3 Peratimwn Peamanish Na 71 Vidmts 2000 wiring, N & Mumali |aitas Pelahiantal Angrwon
Akutaussi envesiid sh Lcmbivi Nepury Repul
Tnshoensin T 200 Noawr Tambishun
higined Rupuhiik kodinss Noonoe SE63 4
4. DPA Luads Kexciarsn Kubispalen | sl
Kelorkaitao Pernluinn 7 Perlenpgkapad @
| I"eratwnn dun p ng-endMgan Lenlang
2. Kompater
.
jpatum ¢ Pewcutntan tap Pendatsan
Keguilan disesunikan dengan jadwal Lialulun dan dok Jigi dalum sinem peng
nelakennman
Primbiyanun sciciah pelaksanau hetiaan
| Penisana Mulu Balv
i K
[ Ne | Kepalan |' i ::-l. i Sl |aiengkapen [waktu  |Ouput
P Mot huddtean Kepala Bxdang Jaoninen dan ShARS (o8a $XPO 15 pasisfinstruini |0
untuk menyun rencana kebuiunan obat (RXG1 (: L NOL# Dinas mankt Kadin
2 |Menugasten Kepald Seksi vitul MERpURIn Encana Dispasisi 15 Olxpodlsi 1oupow
[webutuhen 0w (AL0) menit Kabid
y I -
] kan §iaf mengrih Qispousi 1jam  [Dispanisi,Renconn Disposisi
rencans kebutuban obm (AXD) ': ' bt Kenja dan REOQ Kasl
i
B ' dan reans Ouposs,Rencana  [1jam  |[Ol1posisi Rencans
oba: (AKD) g =ixecis dan ARG Xarj dan AKD
| ¥
5 |Mengorehs Gan Memaral rehEana kebutuhan cbat }\ T Oupors Amncans |15 menit [Oipposisl, Revcans Wencans
Q) xerja dun AKO Kar|a dan RXO kana yaag
T " ) sudah
¥l | omaceisl
5 |Manett 0am mengoreNss Bens memaal (encana T {Oilposlsiencana {35 menn | Ditposls|. Rencana Rancana
kebuluhan obhat (RKO] ™~ Awis dan RKO Kecla dan RXO herjs yonp
N~ ey
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: Lampiran X111 -
i“_, e PEMERINTAH KABUPATEN LAHAT
"t Jaien Bhayangkara Teip. {0731} _3?-8018, 328049 Lahat .
frme st SR s i i e S S R R PR L R e X A SO N, TR R

BERITAACARA SERAH ]
EHATAN DAN BAHAN
NO : 447/ / Farmasi / Kes / €017

Pada hari ini %ot . anggai Lbes bei8% biin Mas¥  sahon Dua Ribu‘*ﬂclas,
Kami yang bertands tangan di bawsh ini telgh meiakukan serah temn Obat Perbekalan Kesuhstan dan

Bahan Habis Pakaj dari Gudang Farmasi Dinkes Lanut ke Puskesmag. .. Tingei, Worf cosuni
Densgan LPLPO (terlampir). Obac perbekalan kesehaian dan bahan hibix pakai tersebyt telols diperiksa
bersama-sama aatara Petugas Gudang Farmasi dan Peugas dan Pengelola Obal Puskesinss won dligiima

dalam kondisi baik dan cukup.

Demikianlah berits acara iy dibuar denyan schenamya untuk dlapat dipergunakan sebagsimans

mestinya.

Tuhat, tanggul wereehul disins

Yung Menyerahkan
W
( )
Mengetahui,
. Kobid-Susbies:Dayn Kesehetan Kusi Kefarmasian
- -Dinas Keschalan Kab. Lahst Diﬁuduun Kab. Lnhet
. LS :' " o — ﬂ.b

oM. Katetin Faruk? SKM.MM Aihmad Syafruddin, 5.1im.Apy
Nip. 197610201996031003 Nip. 1801213200501 11105

b
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Lampiran XIV

PEMERINTAH KABUPATEN LAHAT

Nomor SOP KE 6

Tl Pembuatan 14-Nop-16

[Tel. Revist

), Efektif 1 -16

Disahikon oleh Xepala Kesehatan
Jr_H.Rasyid Amei MT, MKM
NIP.19600913155011 1001

(Nama SOP

Pendistribushan Obat, BMHP, Vaksin/ serum dan Perbekalan Keyehatan

1
2.

Dasar Hukwm :

Undang-undang No. 36 tahun wl—sunung kesehatan
Keputusan Mantari Kesahatan Al Nomor 1426/ Meakes/ Sk

KusRflirsd Poininana :

Lapan

1. Dapat menjmin pandisiribution barang sesual dengan
kalan dan lembar

obR

X1 { 2002 tentang Pedoman Pengelolaan obat publik {LPLD) puskesmas
dan parbelaian keschatan
3. Keputysan Menter Kesehatan Rl Homor 1121/ Menkes/ SkY
X1 2008 Leritang Pedoman Tehnls Pengadaan obat pubie
dan pertekalan kesehaton
Katarhaitan : Paralatan E;
1. Lembae kerj f rencana
2. Xomputer / printer
l_ 3. inarnet
Pertngatan : Poncutrian dan )
1. Panga it oleh harus sesual dengan jadwal Catatan dan €0 uman diipan daM S pengarimn
|——ank teiph dientpken
Ha Akhoites Palskuns Mty Buku
Pusionanas Kabid [ Stat Ralanpkasin Wy Oulput Kat
Iummprkas Kefarmasian
1-
n lan Laporan Lapomn
Pushasinas Mesyampatan “"‘;‘. pamaLl ool i
Lemba e perminatasm obal | Lambsr Lamba
rfemiintin R LPLPO putbasmas perminatan obal| perminitian
Sstatgdoeripind RET P
1 A Cq- Xabld Samina s i
den 1arena kesshaisn sebekum
jadvesl paagambiian bt [ -
minHnal A hart sebeum jacwal}
2. Laparan pamabaiss |15 oz |duposisl Disposinl Kabid
g phan Sasi ke P ldea Fooa
untuk svengoreis Leporan permintass 0b3E
JPamakaban dan Lembar LAPO] puhesnas
Perminiasn Oba Pudhatmes
tersetnst
[T
2 dan menganalsa wmiah yeng
alcn SRrian semal dengan
[stok &t gudang farmast das p— 3
S Bergen fomish e lembar Lhasi oRmpkaian dan
pownskainn & puskesnas ermintasn o hemmbmr
selama 3 bubdn. Laku 1LeLro) -
reeneyguskan stef ik e
maceEmpra { memitpian pushesmas yang
Obat Puiknman aworats! dan
dtanabsy
ylagka Puslopsmat Laporan Pemsiaion | 12 menk | Obat, BAKP,
" ::.id.n:l::“m dan Lembar vaksin disokan
Permintasan Gbat ¥ 4
teiat dwotwist ulu:::' A ¥ sudah Gloteks: Lembar
Kefarmaskan dan anpung dandanelha Sarminkaan obai
dikany {LPLP0)
$10k obat § puskesrmas
sudah dHoreku
dan i analia
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Laporsn Femaalan Orat, BVHP,
patugas obat puskeanas. dan Lmbdar lvaksin dan
[Metakukan cok fsie obat yang. pavmiaEasn ohat yung
SkAn ¢lsatphian ke puskesmes. {WLPO) K
[sasus deigan yg tectern R dikot ekl |
LPAPO pushesmiy. Bia obat yg dan di amala jdengan vy Wrters
diserahisn sudih sesal jt Laporam
drngan vg tarters QLLLPD Femakalan dan
tPurkasmay myhy SRaaplian Lomber
Berita 6cara strah Ietima yang 120 menle parmintsan vhet
dita ndatangan! oleh Petugaa {LMPO)
Puskesmat, Palugas guaang, | [pusteImas v
kayl Kafarmasian dan Kepaly :'; oyl
Bidan) anallh
- jserta Batits Acarw
verah tuvins
Lapotan Pamalkatan } 15 menk Laporan
mx:mm dan Lomnbar 5 Pamakoan dan
cek Pk sevta parmingaan nbat Lenber
memandstungant Sestia 3 [{ obat
serah tarima. yu waah fl oh ek PPy
20738 barita nare puriieamas v
sarsh Wima. udsh B osk ik
a1 Dertm MCS
e/ terkns.
Matraima j1aTum, Laporan Pembkalan 115 mealt Lagorn
b, ¥akgut Tu Lambar Pemakainndan
AP, perbeither seausl 3R aker
Gengrn yang tene pada {:“_ w'“:‘“"’ 3 .
lateadongmeniions 8 5ot & et Nk wwo
menandeingasl Beria aon Y s AN
peckb i wetshy \erima, odiah o cak ek
120ty Destin K
serah terimy.
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PEMERINTAH KABUPATEN LAHAT
DINAS KESEHATAN

Julan Bhaysngkara Bandar Jaya Lahat Telp. (0731)-326018

o
LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTER! KESEHATAN
NOMOR 743321 MENKES! SK/ X! 2002

TENTANG : KETENTUAN DAM TATA CARA PEMBERIAN (21N APOTEK

BERITA ACARA PEMUSNAHAN FERBEKALAN FARMASI

Pada hari ini Senin tanggal dua bulan Oklober tahun dua ribu tuph belas. Sesuai dengan Kepultrsan Mentei
Kesehatan Nomor 1332 / MENKESY SK/X / 2002 tertang keteriuan dan tata carm pamberian izin apotex, kami yang

bertanda tangan di bawah i) .

Nama Apoteket 1 Akhmad Syafruddin, S.Fam, Apt

SIK NomarNIP : 1880r12132005011005 :

Nama Apotek/ sarana : Gudang Farmasi Dinas Kesghatan Kabupaten Lahat

Alamal Apoiek | saras : . Bhayangkara Bandar Jaya Laha

Telah melakukan pamusnshan : Perbokatan Fanmasi sebagainana teccantum dalam daftar
tertampic

Tempet metakukan permissnahan : Gudang Famasi Dinas Kesehatan Kabupalsn Lahat

Cam Pemusnahan : Dibuang lsinya

Basita Acara ini kami buat sesungguhriya dengan penuh tanggung jawab.
Berita Acara ii dibuat daksam rangkep 2 (du2) den dikiim kepada

1. Kepaia Oinas Kesehatan Kabupaten / kota
2. Kepala Dinas Kesahatan Provinsi

Karyawan yang membanh/ Saksi |
1. Mardiyatn N, SKM 3. Aang Sucipto, 5. Famn ApL
Nip. 198603062610042012 4. Rezi Putra P, Am Kep
2. Ujang Kuswadi 5. Hanin Dita W, Am.Gz
NIP. 188005052008011003 6, Tresia Mayuriny, Amd Kep
|ahat, Tanggal tersebut diatas
Kabid Sutnber Daya Kesehatan Kasl Ketanniasian
Dinas Kesehatan Kab. Lahat inag Kesehstan Kah. Lahat
)*S i A s
M, KAZRIN FARUIC SKM, MM
NiP. 18761030 199603 1 003 MP. 198012132005011005
Mengetahut,
KEPALA DINAS KESERATAN
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LAMPIRAN DAFTAR PERSEDIAAN YANG DIMUSNAHKAN

NO |  NAMASEDIAAN KEMASAN JUMLAH HO BATCH EXP DATE
1 | Hydrogen Percdda 3% Batol 106 08101433 Seplember 2017

Kabid Jaminan dan Sarana Xesehatan Kasi Kefarmasian
Dinas Kasahatan Kab. Lshat Dinas Kob. Lahat

M. KAZRIN FARUK, SKM. MM AKH

NIP. 19761030 199603 1 003 NIP. 198012132005011005

Mengetahii,
KEPALA DINAS KESEHATAN
KABUPATEN LAHAT

151
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E -
Lampiran XVII

LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN

NOMOR . 1332MENK ES/SK/X/2002

TENTANG . KETENTUAN DAN TATA CARA PEMBERIAN IZIN APOVIK

BERITA ACARA PEMUSNAHAN PERBEKALAN FARMASI

Pada harl ini tanggal 11 bulan Dexember tahun 2017
Sesuaj dengan keputusan menteri kosehatan nomar 1

334/MENKES/SK/X/2002.
T'entang ketentuan dan tata cara pemberian izin apotik. Kemi yang bertands tangan dibawah ini :
Name Apotik : Puskesmas Kota Agung '
SIK Apotik - . L
Telah mefakukan pemusnahan  : Perbekalan Farmpsi sehagaimana L

Tercantum dala daftar terlsmpir

Tempet melakukan pemusaahan ; Puskesmas Kota Agung
Dengan cara : Dibakar

Perita acara im kami buat dengan scsunggulinya dengan penuh tanggung jawab.
Berita acora ini dibuat dalam rangkap 2 (Dua) ditujukan vabuk :

1. Gudang Farmasi Kabupaten Lahat

2. Arsip Puskesmas Kota Agung

Mengetahui
Kepala UPT Puskearmas Kota Agung

" Achmad Fuad, SKM

Betta Oktaria Alape
NIP. 196407221989031012 NIP. 198410092009032004
Saksi-saksi
1. Sypnansyah , SKH
2. Sarmaw

3, Uang Fucwa.;l:
4. Mardigafun ,SEM
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LAMPIRAN DAFTAR PERBEKALAN FARMASI YANG DIMUSNAHKAN

NO NAMA OBAT EXPIRE JUMLAH KETERANGAN
1. | Epinetrin Injekss 7 118 Ampu)
2. | Moperten Tablet 05.17 60 Tablet
3. | Corimoxazole 120 mg 06.17 100 Tablet
4 | Fenol Gliserol .17 15 Tablet
5. | H202 .17 20 Botol
6. | Stelosin 10.17 629 Tablet
7. | Skizonate Injeksi 03.17 5 Amput
8. | Merlopam 12.17 200 Tablet
9. | Mineral Mix 06,17 40 Bungkus
t0. | Hakdol Injeksi 05.17 16 Ampul
11. | Diszepam Tablet 09.17 100 Tablet
12. | Amitriptilin 09.47 415 Tables
13. | Povidone fodine 1 e 08.17 I Boto)
14. | Povidane Jodine 30 m] 1117 10 Botol
(5. | Piracotam 1107 170 Tablet
16. | Obat Ami Malaria (DHP ) 1217 639 Tablet |
Kota Apng  Desomber 2017

e

Botin Oktaria Alapa
NIP. 193410092009032004
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KESEHATAN KABUPATEN LAHAT TAHUN 2018
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Desi Astriani®, Misnaniarti?
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya
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Email: desiagunghd@gmail.com®, misnaniarti@fkm.unsri.ac.id?
JI. Palembang-Prabumulih KM.32, Indralaya Indah Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan

ABSTRACT

Background: Management of drug for public needs is based on Minister of health in Republic Indonesia
decisions Number 1121 Year 2008. One of the goals of drug management is to guarantee the availability
of drugs. Inefficient management of drugs can lead to reduced levels of drug availability, drug vacancies,
and the number of drugs that accumulate due to poor planning.

Methods: This study used a qualitative approach. Data collection was done through in-depth interviews,
observation and document review. Informants amounted to 6 (six) people from Health Services and
Puskesmas in Lahat Department. Validation of research was done by triangulation of sources, method
and theory. Data were analyzed using content analysis.

Results: Based on the results obtained that the Pharmacy Installation of Lahat Department Health
Services in 2018 is experiencing the emptiness of the drug. Furthermore, the storage process is the
preparation of drug stocks have not used the alphabetical system and the absence of a special cabinet for
drugs class of narcotics. In addition to this system drug storage space is not sufficient enough to
accommodate the stock of drugs that cause excessive accumulation of drug boxes. Inadequate facilities
and infrastructure such as shelves, trolleys and human resources in the process of drug management.
Conclusion: the management of drugs in the pharmacy installation of Lahat Department Health Services
still not run in accordance with Kepmenkes Rl No0.1121 year 2008.

Keywords: Department of pharmacy installation, drug management.

ABSTRAK

Latar Belakang: Pengelolaan obat untuk kebutuhan obat publik didasarkan pada Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1121 tahun 2008. Salah satu tujuan pengelolaan obat adalah
menjamin ketersediaan obat. Pengelolaan obat yang tidak efisien dapat menyebabkan tingkat ketersediaan
obat menjadi berkurang, terjadi kekosongan obat, serta banyaknya obat yang menumpuk akibat dari
perencanaan yang tidak baik.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi dan telaah dokumen. Informan berjumlah 6 (enam) orang dari instansi
Dinas Kesehatan dan Puskesmas di Kabupaten Lahat. Validasi penelitian dilakukan dengan triangulasi
sumber, metode, dan teori. Data dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis).

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan
Kabupaten Lahat pada tahun 2018 mengalami kekosongan obat. Selanjutnya pada proses penyimpanan
yaitu penyusunan stok obat belum menggunakan sistem alfabetis dan belum adanya lemari khusus untuk
obat-obatan golongan narkotika. Selain itu ruang penyimpanan obat belum cukup memadai untuk
menampung stok obat sehingga menyebabkan terjadinya penumpukan dus-dus obat yang berlebihan.
Serta masih kurang memadainya sarana dan prasarana lain seperti rak dan troli serta SDM dalam proses
pengelolaan obat.

Kesimpulan: pengelolaan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat masih belum
berjalan sesuai dengan Kepmenkes N0.1121 tahun 2008.

Kata Kunci: Instalasi farmasi kabupaten, pengelolaan obat
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PENDAHULUAN

Upaya kesehatan diselenggarakan dalam bentuk kegiatan dengan pelayanan promotif
(peningkatan kesehatan), preventif (pencegahan), rehabilitatif (pemulihan kesehatan), dan
kuratif (pengobatan) yang dilaksanakan secara terpadu, menyeluruh, dan berkesinambungan.
Pelayanan kesehatan kuratif merupakan suatu kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan
pengobatan yang ditujukan untuk penyembuhan penyakit, pengurangan penderitaan akibat
penyakit, pengendalian penyakit, atau pengendalian kecacatan agar kualitas penderita dapat
terjaga seoptimal mungkin.! Sejalan dengan salah satu sasaran pokok RPIMN 2015-2019 yaitu
terpenuhinya kebutuhan obat.

Pelayanan kesehatan memerlukan manajemen logistik untuk pengelolaan obat dan
perbekalan alat kesehatan. Manajemen dalam bahasa Italia yaitu maneggiare dengan arti
“mengendalikan,” dan berarti seni menendalikan kuda dalam bahasa inggris, selanjutnya kata
management dari Prancis dengan arti seni melaksanakan dan mengatur. Manajemen logistik
bertujuan supaya barang jadi dan non jadi tersampaikan pada waktu, jumlah dan tempat yang
tepat dengan jumlah biaya paling rendah.?

Ketersediaan obat untuk pelayanan kesehatan sangat dipengaruhi oleh aksesibilitas obat.
Berdasarkan rencana strategi Republik Indonesia 2015-2019 bahwa tahun 2012 ada 3 provinsi
yang memiliki tingkat ketersediaan obat di bawah 80%, selanjutnya ada 6 Provinsi dengan
tingkat Kketersediaan obat kurang dari 100%. Sedangkan tahun 2013 mencapai 96,82% dan
meningkat dari tahun sebelumnya yang mencapai 92,5%. padahal, ketersediaan obat masih
belum dapat terdistribusi secara merata setiap provinsi. Perbedaan ini menggambarkan bahwa
managemen logistik obat masih belum optimal.

Upaya perbaikan manajemen logistik obat sebenarnya telah tercantum pada renstra Rl
ditahun 2010-2014. E-catalog dan inisiasi e-logistic obat adalah salah satu implementasinya.
Sejak tahun 2013 ada 432 dinas kesehatan baik provinsi, kabupaten dan kota serta RS
pemerintah yang sudah menggunakan e-catalog, yang mana implementasi ini dapat menghemat
anggaran penyediaan obat sampai dengan 30%. Sedangkan e-logistic baru 405 instalasi farmasi
kabupaten atau kota yang menggunakannya. e-logistic. Salah satu fungsi e-logistic ini dapat
mempermudah pengelola dalam memantauan ketersediaan obat.

Instalasi Farmasi Pemerintah adalah sarana pengelolaan sediaan farmasi dan alat
kesehatan milik pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, dalam rangka
pelayanan kesehatan.” Pengelolaan obat sendiri bagi daerah kabupaten/kota secara khusus
bertujuan agar terlaksananya optimasi penggunaan dana melalui peningkatan efektifitas dan
efisiensi pengelolaan obat secara tepat dan benar.

Metode pendistribusian obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat telah
memakai sistem FIFO dan FEFO.? Namun penyusunan Obat belum menggunakan sistem alfabet
di karenakan sarana dan prasarana instalasi farmasi masih belum memadai seperti rak, pallet,
trolley maupun luas gedung yang belum cukup untuk menampung semua obat dan perbekalan
kesehatan yang ada. Semua ini terlihat dari penumpukan kardus-kardus obat yang lebih dari 10
kardus, belum adanya lemari khusus untuk obat obatan golongan NAPZA dan belum
tersedianya lemari untuk obat rusak dan kadaluarsa. Selanjutnya berdasarkan telaah dokumen
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pada tahun 2018 tepatnya bulan Maret IFK Lahat telah melakukan permintaan obat buffer stock
ke Dinkes Provinsi Sumatera Selatan karena telah mengalami kekosongan beberapa item obat
seperti Paracetamol tablet Metronidazole tablet. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
menganalisis pengelolaan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat pada
tahun 2018.

METODE

Rancangan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan pengambilan
sampel penelitian menggunakan purposive sampling.® Informan dalam penelitian ini berjumlah
6 (enam) orang yaitu dua orang pengelola obat di Puskesmas, dua orang staf pelaksana Seksi
Kefarmasian Dinas Kesehatan, serta triangulasi dilakukan kepada Kepala Seksi Kefarmasian,
maupun Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat.

Pengumpulan data penelitian dilakukan pada tahun 2018 dengan wawancara mendalam
(indepth interview), observasi, dan telaah dokumen. Triangulasi dilakukan untuk keabsahan data
melalui triangulasi sumber, metode dan teori.” Pencapaian reliabilitas penelitian yakni dengan
melakukan verifikasi hasil wawancara dengan hasil observasi dan telaah dokumen peneliti. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis).

HASIL PENELITIAN
Perencanaan Obat

Orang-orang yang terlibat dalam perencanaan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan
secara tupoksinya adalah Bidang Sumber Daya Kesehatan, khususnya Seksi Kefarmasian yang
didalamnnya juga terdiri dari tim teknis perencanaan kebutuhan obat terpadu. Perencanaan obat
di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat menggunakan metode konsumsi.
Perencanaan obat adalah proses menetapkan jenis dan jumlah obat sesuai dengan kebutuhan.
Hal ini diketahui dari kutipan wawancara sebagai berikut :

“...Jadi yang termasuk di proses perencanaan itu secara tupoksinya
yaitu seksi farmasi...”

“..Proses perencanaan obat di instalasi farmasi yang telah
dilakukan selama ini menggunakan pola konsumsi...”

“...Perencanaan ini kita lakukan pada awal tahun biasanya dibulan
januari februari setiap tahun. Nah proses perencanaan ini
pertama-tama kita meminta data dari puskesmas. Pemakaian
puskesmas selama satu tahun.kita kompilasi data tersebut, kita
hitung dengan pola konsumsi tadi.kita dapatkan datanya untuk
kebutuhan kita... “

Pengadaan Obat

Proses pengadaan dilakukan oleh Panitia Pengadaan Khusus Dinas Kesehatan Kabupaten
Lahat. Pengadaan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat menggunakan
metode e-katalog. Anggaran yang digunakan untuk pengadaan obat berasal dari dana APBN

Universitas Sriwijaya



160

yaitu Dana Alokasi Khusus atau sering disebut dana DAK. Adapun kutipan mengenai fasilitas
pendampingan akreditasi puskesmas ialah sebagai berikut :

“...Pengadaan obat biasanya dilakukan oleh panitia pengadaan dinas
kesehatan kabupaten lahat yang mengacu pada peraturan presiden
nomor lima empat tahun dua ribu sepuluh dan perubahannnya...”

“...E katalog ini ,ininya apa metode pengadaannya...”

“..pengadaan obat dinas kesehatan kabupaten lahat beberapa tahun
ini hanya berasal dari APBN yaitu dana alokasi khusus atau
DAK...”

Penyimpanan Obat

Proses penyimpanan obat dilakukan oleh Staf Seksi Kefarmasian. Obat di Instalasi
Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat disusun sesuai alfabet dan bentuk sediaan dengan
metode FEFO dan FIFO. Hal ini dapat diketahui dari kutipan hasil wawancara berikut ini :

“...Proses penyimpanan obat di instalasi farmasi yang dilakukan oleh
petugas seksi kefarmasian...

“..Barang-barang disimpan digudang FIFO dan FEFO.... Obat
disusun sesuai alfabet...”

Pendistribusian Obat

Orang-orang yang terlibat dalam proses pendistribusian adalah SDM di Seksi
Kefarmasian serta Pihak Puskesmas. Proses pendistribusian obat dari instalasi farmasi ke
puskesmas menggunakan metode jemput bola. Pendistribusian obat ke Puksemas dilakukan
sebanyak 4 kali dalam satu tahun atau setiap 3 bulan sekali. Adapun kutipan hasil wawancara
mengenai metode akreditasi ialah sebagai berikut :

“..Kalu distribusi itu kalu yang terlibat itu staf, staf di ee seksi
kefarmasian dan juga petugas obat dari puskesmas...

“..Selama ini kita masih dari puskesmas yang mengambil sendiri
kesini, mengambil obatnya...”

“...Eee distribusi kami melakukannya per triwulan, setiap tiga bulan
sekali jadi ada empat kali dalam setahun... “

Pengendalian, Pencatatan, dan Pelaporan

Proses pengendalian hanya dilakukan pada proses perencanaan yaitu dengan stok
opname. Proses pencatatan dan pelaporan di lakukan 3 bulan sekali atau setelah proses
pendistribusian selesai. Berikut kutipan mengenai kegiatan lokakarya :

“.dtulah tadi untuk pengendalian tadi, stok pengaman kita tadi... **

“..Pencatatan pelaporan obat di instalasi farmasi yang dilakukan

kami dan yang dilakukan oleh petugas kefarmasian ya dengan
melakukan pengecekan setiap tiga bulan sekali lah... "
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Penghapusan

Metode penghapusan obat dilakukan secara manual seperti dibakar, direndam dan
ditanam walaupun sebenarnya di Dinas Kesehatan sudah memiliki mesin ensinerator. Proses
penghapusan obat di Instansi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat dilakukan paling lama
setahun sekali. Adapun kutipan mengenai workshop ialah sebagai berikut :

“..Jadi ketika obatnya sudah banyak, kira-kira mungkin satu tahun
sekali kalau ada ya, setiap tahun sekali kita musnahkan...”

PEMBAHASAN
Perencanaan Obat

Perencanaan merupakan tahap awal dalam pengelolaan obat, dimana keberhasilan
perencanaan akan mempengaruhi tahap selanjutnya dalam suatu manajemen pengelolaan obat.
Perencanaan merupakan kegiatan untuk menentukan jenis dan jumlah obat yang tepat dan sesuai
kebutuhan masyarakat. Dalam perencanaan obat dibutuhkan tenaga yang memiliki keahlian
dalam merencanakan obat. Tenaga yang memiliki keahlian/kewenangan untuk melakukan
perencanaan adalah tenaga kefarmasian (apoteker dan asisten apoteker).?

Pengadaan Obat

Pengadaan merupakan kegiatan untuk merealisasi kebutuhan yang direncanakan dan
disetujui untuk melalui pembelian, produksi atau sumbangan. Pengadaan obat bertujuan agar
obat tersedia baik jenis dan jumlah dan diperoleh sesuai dengan kebutuhan pelayanan kesehatan
pada saat yang dibutuhkan serta dapat menjamin mutu obat.® E-katalog digunakan sebagai salah
satu upaya untuk memperbaiki manajemen logistik obat serta dapat menghemat anggaran
penyediaan obat hingga 30%. Dirjen Bina Kefarmasian dan Alat kesehatan menyebutkan bahwa
pengadaan obat dapat dibiayai dari dana APBN / APBD."

Penyimpanan Obat

Proses penyimpanan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat diawali
dengan proses penerimaan obat dari PBF atau pabrik obat ke Instalasi Farmasi. Penerimaan obat
dapat dilakukan oleh petugas Intaslasi Farmasi.™* Sistem penyimpanan barang-barang logistik
farmasi terutama obat belum memenuhi ketentuan yang dibuat oleh Dirjen Bina Farmasi dan
Alat Kesehatan."

Sistem penyimpanan obat digudang instalasi farmasi menggunakan gabungan antara
metode FIFO dan FEFO." Rak yang ada saat ini masih kurang, terdapat banyak sisa obat-
obatan yang tidak muat diletakkan di raknya sehingga harus diletakan terpisah bukan pada
tempatnya.* Ketersediaan saranadan prasarana dapat menjadi aspek penting dalam mendukung
keberhasilan kegiatan.™

Hal ini tidak sesuai dengan Kepmenkes No.1121 tahun 2008 bahwa pengaturan tata ruang
yang baik hal yang harus di hindari adalah penumpukan bahan-bahan yang mudah terbakar
seperti dus, kartun dan lain-lain. Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam persiapan gudang
penyimpanan obat haruslah memperhatikan mobilitas, yaitu bagaimana agar petugas gudang
memiliki kemudahan dalam bergerak, sehingga memberikan kenyaman petugas dalam bekerja.

Pendistribusian Obat
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Mekanisme pendistribusian obat merupakan cara atau langkah dalam menyalurkan obat
ke unit-unit bawah Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat dengan tujuan yang
sama yaitu memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Pihak puskesmas akan datang
ke Instalasi Farmasi untuk mengambil obat sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
Pelaksanaan fungsi pengendalian distribusi obat kepada Puskesmas Pembantu dan sub unit
pelayanan kesehatan lainnya merupakan tanggung jawab Kepala Puskesmas.™® Koordinasi antar
dua belah pihak yang saling membutuhkan dapat berdampak pada saling sinergi.'’

Jumlah obat-obatan yan didistribusikan dari Instalasi Farmasi ke Puskesmas tidak selalu
sama antara permintaan puskesmas dengan jumlah yang disetujui oleh Instalasi Farmasi.
Terkadang puskesmas memperoleh obat yang jumlahnya tidak sesuai dengan kebutuhan
puskesmas.’® Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pendistribusian obat yaitu trolley,
kardus, karung dan mobil angkutan serta LPLPO. Untuk trolley jumlahnya masih kurang karena
saat ini hanya punya 2 (dua) trolley.

Kurang mencukupinya SDM yang ada di Instalasi Farmasi menyebabkan petugas farmasi
sering merasa kelelahan untuk menyelesaikan pekerjaannya. Beban kerja yang dimiliki menjadi
lebih banyak. Beban kerja petugas yang terlalu berat dapat menimbulkan stress kerja pada
petugas.™

Pengendalian, Pencatatan, dan Pelaporan

Pengendalian adalah serangkaian kegiatan untuk memonitor dan mengawasi kegiatan
pengelolaan obat. Pengawasan bertujuan agar kegiatan pengelolaan obat yang dilakukan sesuai
dengan pedoman, dimana pengawasan dilakukan mulai dari perencanaan obat sampai dengan
pencatatan dan pelaporan.”® Pedoman dapat berisi informasi yang berhubungan dengan
kemampuan pelaksana untuk mengetahui apa yang harus dilakukan.”* Ketidaktersediaan
obat/alkes persediaan ruangan tergantung pada sistem pengelolaan yang sangat dipengaruhi oleh
unsur-unsur manajemen.

Pencatatan dan pelaporan terdiri dari kartu stock dan kartu stock induk, LPLPO dan
SBBK, buku penerimaan, dan buku pengeluaran. Kesesuaian antara data jumlah obat di kartu
stok terhadap jumlah obat sebenarnya adalah 100%.% Sistem pencatatan dan pelaporan dalam
proses persediaan obat dilakukan tiap hari dan dilaporkan satu kali dalam satu bulan.** Menurut
Renstra tahun 2010-2014 telah di wajibkan menggunakan aplikasi e-logistic untuk memantau
ketersediaan obat dan memudahkan pengelolaan obat bagi petugasnya.

Penghapusan

Pemusnahan merupakan kegiatan penyelesaian terhada perbekalan farmasi yang tidak
terpakai karena kadaluarsa atau rusak, mutu tidak memenuhi standar dengan cara membuat
usulan penghapusan perbekalan farmasi kepada pihak terkait sesuai dengan prosedur yang
berlaku. Cara penghapusan dapat dilakukan di Instalasi Farmasi dengan cara dibakar, dibuang
isinya ataupun menggunakana mesin ensinerator. Obat-obatan yang expired nya sudah habis
dan tidak bisa dikembalikan lagi atau obat rusak, maka penanganan yang dilakukan oleh gudang
farmasi RSUD Kota Sekayu dengan cara dibakar.”

Dengan adanya penghapusan akan mengurangi beban penyimpanan maupun mengurangi
resiko terjadi penggunaan obat tidak layak digunakan lagi. Aktivitas penghapusan berperan
penting dalam rangka pengendalian barang-barang logistik yang menumpuk tidak bergerak. %
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan
Kabupaten Lahat tahun 2018 belum berjalan sesuai dengan KepMenKes No.1121 Tahun 2008.
Perencanaan obat dilaksanakan oleh Seksi Kefarmasian beserta Stafnya, dimana perencanaan
obat dilakukan pada bulan Januari dan Februari setiap tahunnya. Metode perencanaan obat
menggunakan pola konsumsi berdasarkan atas data pemakaian obat di puskesmas sebelumnya.
Pengadaan obat telah menggunakan metode e-katalog yang selanjutnya akan diproses oleh
Panitia Pengadaan Khusus Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat. Dana yang digunakan untuk
pengadan obat berasal dari dana APBN yaitu Dana Alokasi Khusus. Hal yang sering menjadi
kendala dalam pengadaan yaitu terjadi kekosongan beberapa item obat. Penyusunan obat belum
semuanya menggunakan sistem alfabetis. Obat-obatan golongan narkotika masih belum
disimpan di lemari khusus. Sarana dan prasana dalam penyimpanan obat belum cukup
memadai. Pendistribusian rutin dilakukan setiap 3 bulan sekali dengan menggunakan metode
jemput bola. Kendalanya belum mencukupinya jumlah SDM yang berlatar pendidikan Farmasi.
Pencatatan dan pelaporan obat masih dilakukan secara manual. Untuk pencatatan dan pelaporan
dengan menggunakan kartu stok dan dilakukan setiap 3 bulan sekali. Penghapusan obat sudah
dilakukan sesuai prosedur vyaitu dengan cara dibakar, ditanam ataupun dibuang isinya serta
dapat juga dilakukan penghapusan atau pemusnahan obat dengan menggunakan alat ensinerator.

Perlu dilakukan pengadaan program pelatihan dan seminar tentang pengelolaan obat baik
untuk staf pelaksan Instalasi Farmasi dan pengelola obat di Puskesmas, melakukan pengadaan
obat setiap 6 bulan sekali untuk mengurangi penumpukan obat-obatan di ruang penyimpanan,
serta dapat merealisasikan rencana untuk perluasan ruang penyimpanan obat, penambahan SDM
serta sarana dan prasarana.
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